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ABSTRAK

Afifi Syukraini Putri. 2024. Perbedaaan Pengulangan Pencelupan Terhadap Hasil
Warna Pada Bahan Katun Dengan Ekstrak Daun Talas
(Colosia Eskulenta L.) Menggunakan Mordan Tunjung.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh daun talas yang digunakan sebagai zat
pewarna alam. Pemanfaatan zat warna alam yaitu daun talas (Colosia Eskulenta L.)
dengan mordan tunjung agar dapat mengetahui warna- warna baru yang dihasilkan dari
pengulangan pencelupan. Belumnya termanfaatkan daun talas sebagai zat warna alam
inilah yang melatar belakangi penulis untuk melakukan penelitian. Adapun tujuan dari
penelitian ini untuk mendeskripsikann nama warna (hue), gelap terang warna (value),
kerataan warna yang dihasilkan dari 3, 6 dan 9 kali pengulangan pencelupan dan
melihat perbedaan terhadap gelap terang warna (value) dan kertaan warma yang
dihasilkan dari 3, 6 dan 9 kali pengulangan pencelupan.

Penelitian eksperimen ini termasuk jenis penelitian True- Eksperiment. Objek
pada penelitian ini adalah bahan katun mori yang dicelupkan dengan ekstrak daun talas
(Colosia Eskulenta L.) dengan mordan tunjung. Data yang digunakan yaitu data primer
yang bersumber dari 18 panelis terdiri dari 3 dosen dan 15 mahasiswa Tata Busana
Departemen Ilmu Kesejahteraan Keluarga. Data yang terkumpul kemudian diolah dan
dianalisis menggunakan SPSS versi 25¢x.

Adapun hasil dari 3 kali pengulangan pencelupan menghasilkan warna olive
dengan gelap terang warna (value) terang dan kerataan warna tidak rata. Pada 6 kali
pengulangan pencelupan menghasilkan warna dark brown dengan gelap terang warna
(value) gelap dan kerataan tidak rata. Pada 9 kali pengulangan pencelupan
menghasilkan warna dark brown dengan gelap terang (value) sangat gelap dan kerataan
warna sangat rata. Uji friedman K- related untuk gelap terang warna (value) diperoleh
nilai signifikasi < Taraf signifikasi = 0.001 < 0.05. dan untuk kerataan warna diperoleh
nilai signifikasi < Taraf signifikasi = 0.001 < 0.05. Berdasarkan hasil penelitian dan
analisis data dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap
gelap terang warna dan kerataan warna akibat perbedaan pengulangan pencelupan.

Kata kunci : Pengulangan pencelupan, hasil warna, ekstrak daun talas, tunjung
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BAB1I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada mulanya proses pewarnaan tekstil menggunakan zat warna alam.
Namun, seiring berjalannya waktu dan diiringi oleh zaman yang semakin
berkembang banyak orang dan industri yang menggunakan zat warna sintetis,
dikarenakan zat warna sintetis mudah didapat dan digunakan. Penggunaan zat warna
sintesis berbahaya bagi lingkungan. Oleh sebab itu, maka alangkah baiknya
menggunakan zat warna dari alam yang menjadi salah satu alternatif pada saat ini
yang bisa digunakan sebagai pengganti zat pewarna sintetis. Karena zat warna

sintetis menghasilkan dampak yang tidak baik bagi lingkungan seperti

pencemaran lingkungan akibat limbahnya. Untuk menghasilkan zat pewarnaan alam
memang membutuhkan waktu serta proses yang panjang dibandingkan zat pewarna

sintetis.

Salah satu sumber daya alam yang berpotensi untuk dijadikan pewarna alami
adalah daun talas (Colocasia Esculenta L.). Talas (Colocasia Esculenta L.)
merupakan salah satu tanaman pangan yang telah lama dibudidayakan dan
dimanfaatkan di kalangan masyarakat Indonesia. Talas (Colocasia Esculenta L.)
memiliki kandungan tanin dan flavonoid yang dapat mengasil zat warna alami. Agar

talas dapat dijadikan sebagai zat warna, maka dilakukannya proses ekstrasi.



Agar hasil warna lebih tahan lama dan hasil warna lebih gelap maka dapat
dilakukan dengan cara pengulangan pencelupan. Pengungalangan pencelupan
merupakan sebuah teknik yang dilakukan dengan cara mengulangi proses
pencelupan bahan pada zat warna alam. Menurut Budiyono (2008:71) menyatakan
bahwa, “Pewarna dicelup minimal 3 kali”. Pencelupan 3 kali dilakukan agar warna
yang dihasilkan lebih meresap dan lebih merata. Sedangkan menurut Sewan
(1980:165) menyatakan bahwa, “Bila mengingikan warna yang lebih tebal, lakukan
pencelupan yang di ulangi beberapa kali”. Pengulangan pencelupan dilakukan agar
hasil warna lebih pekat. Sejalan dengan pendapat Noor (2007:8) yang menyatakan
bahwa, “Dicelup berulang kali hingga di peroleh warna yang diinginkan”.
Pengulangan dapat dilakukan sebanyak 3 kali atau lebih sampai memperoleh warna
yang diinginkan agar warna yang dihasilkan lebih kuat dari pencelupan sebelumnya
dan ketahanan warna terhadap bahan lebih baik sehingga tidak mudah luntur. Dari
ketiga pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pengulangan pencelupan dapat
dilakukan sebanyak 3 kali atau dilakukan sampai memperoleh warna yang
diinginkan, agar warna yang dihasilkan lebih kuat dari pencelupan sebelumnya dan

ketahanan warna terhadap bahan lebih baik sehingga tidak mudah luntur.

Penyerapan warna oleh serat kain dibatasi dengan kejenuhan serat. penelitian
ini bertujuan untuk mendapatkan hasil dari pengulangan pencelupan yang paling
pekat dalam menghasilkan warna pada kain katun. Tanpa memperhatikan hasil yang

diperoleh dapat menambah biaya, tenaga, dan waktu proses pewarnaan.



Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bahan yang berasal dari
serat alam yaitu bahan katun karena zat pewarna yang digunakan berasal dari alam.
Menurut Bloom (2012:2) menyatakan bahwa, “Sifat umum katun memiliki daya
serapnya yang baik”. Daya serap yang dimiliki bahan katun akan menghasilkan
warna pada bahan lebih cepat meresap dan merata. Bahan kapas (katun) salah satu
bahan yang baik digunakan karena memiliki daya serap yang baik pada zar warna
alam. Dari pendapat tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa bahan katun
merupakan bahan yang berasal dari serat alam yaitu serat kapas yang memiliki sifat
daya serap yang cukup tinggi, tahan terhadap suhu, bahannya pun mudah didapat
dan harga bahan tersebut cukup terjangkau. Sehingga bahan katun dapat menyerap

zat warna alam secara maksimal.

Bahan yang berasal dari alam memiliki daya serap yang tinggi namun zat
warna alam tidak dapat terikat secara maksimal pada bahan, maka diperlukan nya
zat pembantu yang disebut sebagai mordan. Menurut Noor (2007) menyatakan
bahwa, “Mordan merupakan zat yang digunakan untuk membantu meningkatkan
afinitas zat warna alam terhadap serat, sehingga zat mordan adalah zat khusus yang
digunakan dalam pencelupan yang dapat meningkatkan daya ikat zat warna terhadap
bahan”. Zat khusus yang dapat meningkatkan daya ikat zat warna terhadap bahan
yaitu mordan. Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa mordan adalah zat
yang digunakan untuk meningkatkan afinitas zat warna terhadap serat. Mordan

merupakan zat khusus yang digunakan dalam pencelupan agar mampu



meningkatkan daya ikat zat warna terhadap bahan. Mordan yang digunakan dalam

penelitian ini adalah mordan tunjung.

Tunjung (Fe(S0O4)3) diketahui sebagai air hasil karat yang merupakan hasil
korosi saat logam bersinggungan atau berkaitan dengan area disekitarnya dan
menghasilkan reaksi oksidasi pada logam. Tunjung yang dipakai sebagai mordan
tidak diproduksi secara manual namun dengan memanfaatkan kristal. Tunjung yang
sudah diolah sebelumnya sehingga dalam penggunaannya lebih efisien. Mordan
tunjung termasuk dalam mordan yang aman digunakan, mordan tunjung yang sering
digunakan yaitu yang berbentuk kristal atau bubuk dengan warnanya yang hijau

pudar. Tunjung akan menghasilkan nuansa warna coklat kearah hijau.

Dalam proses pewarnaan menggunakan zat warna alam diperlukan pengerjaan
mordanting pada bahan. Proses mordanting dapat dilakukan beberapa cara. Menurut
Djufri (1997:137), “Mordanting dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu cara
pendahuluan (post-mordanting), cara mordanting simultan (meta- mordanting), cara

mordan akhir (post- crhom)”.

Dari ke- 3 proses mordanting ini bisa dilakukan pencelupan sebelum, secara
bersamaan dan setelah pencelupan. Masing- masing mordanting ini mempunyai

kelebihan. Fitriani (2001:13) berpendapat bahwa:

“Pra- mordanting daya serap lebih kuat karena sebelum dicelup bahan terlebih
dahulu diberi mordan. Meta- mordanting lebih mudah dikerjakan namun daya
serap warna pada bahan kurang, sedangkan post- mordanting daya serap warna



lebih kuat namun sulit untuk memberikan tandingan warna karena warna yang
dihasilkan dipengaruhi oleh zat mordan yang digunakan”.

Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa mordanting
adalah proses untuk meningkatkan daya tarik zat warna alam pada bahan tekstil.
Teknik mordanting dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu pra-mordanting, meta-
mordanting dan post- mordanting. Teknik pra- mordanting merupakan teknik yang
memiliki daya serap terhadap zat warna alam yang paling tinggi karena bahan
dicelup zat mordan terlebih dahulu sebelum dicelupkan dalam zat warna alam. Maka

dari itu dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik post- mordanting.

Berdasarkan hasil pra eksperimen yang peneliti lakukan sejak tanggal 21
September 2023. Pra eksperimen ini telah dilakukan 4 kali. Dari hasil eksperimen
ini, maka saya mengambil bahwa pengulangan pencelupan dilakukan sebanyak 3,
6, 9 kali. Dari hasil eksperimen ini peneliti mengambil pencelupan yang dilakukan
sebanyak 3, 6, 9 kali di karenakan pada pencelupan 9 hingga pencelupan 15 sudah
tidak ada perbedaan warna atau titik jenuh, sehingga agar terlihat perbedaan dari
tiap celupan peneliti memilih pencelupan 3, 6 dan 9 kali. Dari hasil eksperimen ini
juga diketahui bahwa ekstrak daun talas dengan mordan tunjung dapat dijadikan
sebagai zat pewarna alami pada tekstil. Adapun warna yang dihasilkan dari
pencelupan pertama dengan teknik post-mordanting menggunakan mordan tunjung
menghasilkan warna (hue) olive mengarah ke terang, pada pencelupan ke 6

menghasilkan warna (hue) dark brown mengarah ke terang, dan pada pencelupan ke



9 menghasilkan warna (hue) dark brown mengarah ke gelap. Berdasarkan latar
belakang di atas maka penulis ingin meneliti mengenai warna yang dihasilkan dan
tingkat luntur warna dengan judul “Perbedaan Pengulangan Pencelupan
Terhadap Hasil Warna Pada Bahan Katun Dengan Ekstrak Daun Talas

(Colosia Eskulenta L.) Menggunakan Mordan Tunjung”.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, permasalahan dalam penelitian ini dapat

diidentifikasikan sebagai berikut.

1. Penggunaan zat alam yang kurang maksimal

2. Pemanfaatan daun talas yang belum dimanfaatkan sebagai zat warna alam.

3. Bahan yang digunakan pada proses pencelupan zat warna ialah bahan tekstil
yang terbuat dari serat alam.

4. Pembangkit yang digunakan ialah mordan.

5. Salah satu yang membedakan hasil pencelupan ialah pengulangan pencelupan

6. Teknik mordanting yang digunakan adalah teknik post mordanting.

7. Adanya perbedaan hasil perbedaan nama warna (hue), gelap terang warna
(value) serta kerataan warna yang dihasilkan pada pengulangan 3, 6 dan 9 kali

pencelupan.



C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka batasan masalahnya adalah:

1. Zat warna alam yang digunakan adalah ekstrak daun talas (Colocasia Esculenta
L.).

2. Zat mordan yang digunakan adalah tunjung

3. Bahan yang digunakan adalah bahan katun mori berukuran 20 x 20 cm.

4. Teknik yang digunakan adalah teknik post- mordanting (setelah pencelupan zat
warna).

5. Pengulangan pencelupan 3, 6 dan 9 kali pencelupan.

6. Hasil yang akan diamati adalah nama warna (hue), perbedaan gelap terang

warna (value) dan kerataan warna.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas maka rumusan masalah adalah:

1. Apakah nama (hue) dari hasil pengulangan pencelupan sebanyak 3, 6 dan 9 kali
pencelupan pada bahan katun dengan ekstrak daun talas dengan mordan tunjung?

2. Bagaimana perbedaan gelap terang warna (value) dari hasil pengulangan
pencelupan sebanyak 3, 6 dan 9 kali pencelupan pada bahan katun dengan ekstrak
daun talas menggunakan mordan tunjung?

3. Bagaimana kerataan warna yang dihasilkan dari pengulangan pencelupan
sebanyak 3, 6 dan 9 kali pada bahan katun dengan ekstrak daun talas

menggunakan mordan tunjung?



4. Apakah terdapat perbedaan gelap terang warna dan kerataan warna yang

dihasilkan pada pengulangan pencelupan sebanyak 3, 6 dan 9 kali terhadap hasil
pencelupan bahan katun dengan ekstrak daun talas menggunakan mordan

tunjung?

E. Tujuan Penelitian

1.

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah:

Mendeskripsikan nama warna (hue) yang dihasilkan dari pengulangan
pencelupan sebanyak 3, 6 dan 9 pada bahan katun dengan ekstrak daun talas
menggunakan mordan tunjung.

Mendeskripsikan gelap terang warna yang dihasilkan dari pengulangan
pencelupan sebanyak 3, 6 dan 9 kali pada bahan katun dengan ekstrak daun talas

menggunakan mordan tunjung.

. Mendeskripsikan kerataan warna yang dihasilkan dari pengulangan pencelupan

sebanyak 3, 6 dan 9 kali pada bahan katun dengan ekstrak daun talas
menggunakan mordan tunjung.

Mendeskripsikan perbedaan gelap terang warna (value) dan kerataan warna yang
dihasilkan pada pengulangan pencelupan sebanyak 3, 6 dan 9 kali terhadap hasil

pencelupan bahan semi wol dengan ekstrak daun talas dengan mordan tunjung.

F. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis



Secara teoritis ini bermanfaat untuk penelitian selanjutnya yang ini
mempelajari tentang perbedaan pengulangan pencelupan terhadap warna yang
dihasilkan pada bahan katun mori menggunakan zat warna alam daun talas
(Colocasia Esculenta L.) dengan mordan tunjung.

2. Manfaat Praktis
a. Departeman Ilmu Kesejahteraan Keluarga
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi kejurusan tentang
perbedaan pengulangan pencelupan terhadap warna yang dihasilkan pada
bahan katun mori menggunakan zat warna alam ekstrak daun talas
(Colocasia Esculenta L.) dengan mordan tunjung.
b. Bagi penulis
Wadah untuk mendapatkan ilmu dan wawasan perbedaan
pengulangan pencelupan terhadap warna yang dihasilkan padah bahan
katun menggunakan zat warna alam ekstrak daun talas (Colocasia

Esculenta L.) dengan mordan tunjung.

¢. Penulis Lain
Masukan bagi penulis lain yang akan melakukan penelitian lebih
lanjut tentang teknik pencelupan.

d. Mahasiswa
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Sebagai bahan rujukan untuk menambah wawasan ilmu tentang

pewarnaan alam dengan pencelupan daun talas dengan mordan tunjung.



